
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai analisis 

kemauan membayar retribusi sampah Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Utara 

dengan menggunakan metode Contigent Valuation Method dan Regresi Linier 

Berganda adalah: 

1. Masyarakat Kecamatan Lotu yang bersedia membayar retribusi sampah 

sebanyak 79% dari total keseluruhan responden bersedia membayar retribusi 

sampah, sedangkan 21% tidak bersedia membayar retribusi sampah. 

Responden tidak bersedia membayar retribusi dengan beberapa alasan yaitu: 

penghasilan masyarakat kecil atau perekonomian kurang mampu, masyarakat 

merasa pengelolaan sampah merupakan tanggungjawab pemerintah, tidak 

puas dengan pelayanan sampah yang diterima dan masyarakat merasa 

pengelolaan sampah bisa dilakukan sendiri dengan cara membakar tanpa 

harus dikelola oleh pemerintah. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rataan WTP masyarakat Kecamatan 

Lotu dalam menunjang pengelolaan sampah sebesar  Rp 8.207,79 per bulan 

setiap rumah tangga. Niali rataan WTP ini dapat dijadikan sebagai upaya 

penunjang pengelolaan sampah di Kecamatan Lotu yang dikelola oleh 

Pemerintah DLH yang berkelanjutan sehingga mencerminkan kepedulian 

masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungannya.  

3. Variabel-variabel yang mempengaruhi kemauan membayar atau willingness 

to pay  (WTP)  retribusi sampah di Kecamatan Lotu adalah variabel jenis 

kelamin dan variabel usia.  Sedangkan variabel-variabel lainnya yaitu 

variabel pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga dan pekerjaan 

tidak mempengaruhi kemauan membayar atau willingness to payi  (WTP).  

 

5.2 Saran  

Hasil dari penelitian, terdapat beberapa saran dalam meningkatkan kemauan 

membayar masyakata di Kecamatan Lotu, sehingga pengelolaan sampah yang 

dilakukan menjadi lebih baik yaitu: 



1. Pemerintah harus lebih transparan dalam mengelola restribusi yang diberikan 

oleh masyarakat dan  tunjangan yang diberikan oleh pemerintah setempat 

sehingga masyarakat tau kejelasan uang yang mereka berikan tersalurkan 

dengan baik dan jelas, sehingga pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan 

baik.  

2. Pemerintah melakukan penyuluhan kepada masyarakat dengan memberikan 

informasi pentingnya pengelolaan sampah dan bahaya yang ditimbulkan 

apabila sampah yang dihasilkan tidak dikelola dengan baik. Sehingga 

masyarakat dapat memahami pengelolaan sampah dengan baik dan tidak 

beranggapan bahwa pengelolaan sampah merupakan tanggungjawab 

pemerintah. 

3.  Pemerintah membuat peraturan atau sanksi bagi masyarakat yang mengelola 

sampah dengan cara membayar atau menimbun sampah dan juga sanksi  denda 

bagi masyarakat yang tidak membayar retribsui sampa. 

4. Pernelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kemauan membayar masyarakat 

di Kecamatan Lotu Kabupaten Nias Utara perlu dilakukan.  
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